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ABSTRAK

Perilaku seksual merupakan segala perilaku yang dipicu oleh hasrat seksual yang
dilakukan antara dua orang berlawanan jenis maupun sesama jenis. Pada remaja
akses terhadap pornografi dapat menimbulkan ancaman seperti kecanduan
pornografi yang berakibat perilaku seksual berisiko. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan keterpaparan media pornografi, peran orang tua dan perilaku
seksual remaja. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data sekunder berupa
matriks wawancara mendalam dan matrik focus group discussion (FGD) dari
skripsi berjudul “Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pada
Remaja SMP Sederajat di Kota Palembang tahun 2018” yang menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Transkrip data yang diperoleh terdiri
dari matriks wawancara mendalam (in-depth interview) yang dilakukan pada 12
orang tua dan 4 orang guru sebagai informan kunci ahli dan matriks focus group
discussion (FGD) yang dilakukan pada 12 orang remaja sebagai informan kunci.
Data matriks hasil penelitian kemudian dianalisa menggunakan Teknik thematic
analysis dan Uji keabsahan data matriks hasil penelitian menggunakan metode
triangulasi sumber, metode, dan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
berusia 12—15 tahun telah terlibat dalam berbagai bentuk perilaku seksual berisiko,
seperti berpegangan tangan, berciuman, meraba bagian tubuh sensitif pasangan,
hingga melakukan onani. Perilaku tersebut juga ditemukan terjadi setelah remaja
terpapar konten pornografi. Orang tua masih menganggap isu seksualitas sebagai
hal yang tabu dan merasa canggung untuk membicarakannya, sementara dalam
pengawasan penggunaan media orang tua memilih memberikan kepercayaan penuh
kepada anak. Penelitian in1i menyimpulkan bahwa paparan media pornografi dan
kurang optimalnya peran orang tua dalam pemberian informasi kesehatan
reproduksi dan pengawasan media meningkatkan risiko perilaku seksual remaja.
Oleh karena itu, penting adanya intervensi berbasis komunitas seperti Pusat
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), pelibatan aktif orang tua dalam
komunikasi terbuka dengan anak dapat menjadi upaya pencegahan perilaku seksual
beresiko pada remaja

Kata Kunci : Perilaku Seksual Remaja, Peran Orang Tua, Pornografi
Kepustakaan : 75 (2011 — 2025)
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ABSTRACT

Sexual behavior refers to any behavior triggered by sexual desire between two
people of the opposite sex or the same sex. For adolescents, access to pornography
can pose threats such as pornography addiction, which can lead to risky sexual
behavior. This study aims to describe exposure to pornographic media, the role of
parents, and adolescent sexual behavior. This research was conducted by analyzing
secondary data in the form of in-depth interview matrices and focus group
discussion (FGD) matrices from a thesis entitled “Environmental Factors Affecting
Sexual Behavior in Junior High School Adolescents in Palembang City in 2018”
using qualitative methods with a phenomenological approach. The data transcript
obtained consists of an in-depth interview matrix conducted on 12 parents and 4
teachers as expert key informants and a focus group discussion (FGD) matrix
conducted on 12 teenagers as key informants. The data matrix of the research
results was then analyzed using thematic analysis technique and tested the validity
of the data matrix of the research results using the triangulation method of sources,
methods, and data. The research findings indicate that adolescents aged 12—15
yvears have engaged in various forms of risky sexual behavior, such as holding
hands, kissing, touching their partner's sensitive body parts, and masturbating.
Such behaviors were also found to occur after adolescents were exposed to
pornographic content. Parents still view issues related to sexuality as taboo and
feel awkward discussing them, while in terms of media usage supervision, parents
choose to give their children full trust. This study concludes that exposure to
pornographic media and the inadequate role of parents in providing reproductive
health information and media supervision increase the risk of risky sexual behavior
among adolescents. Therefore, community-based interventions such as the Youth
Information and Counseling Center (PIK-R) and active parental involvement in
open communication with their children can serve as preventive measures against
risky sexual behavior among adolescents.

Keywords : Adolescent Sexual Behavior, Role of Parents, Pornography
Bibliography : 75 (2011 —2025)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fenomena peningkatan kejadian perilaku seks bebas pada remaja saat ini

masih menjadi masalah yang tidak bisa dihindari dalam perkembangan remaja.
Laporan SDKI tahun 2017 menunjukan terdapat peningkatan prevalensi hubungan
seksual pranikah pada remaja, yaitu 8% pada remaja pria dan 2% pada remaja
perempuan. Angka tersebut menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan
data pada laporan SDKI tahun 2012, di mana hanya sekitar 7% remaja laki-laki dan
1% remaja perempuan yang melaporkan pengalaman serupa. Selain itu, data juga
mengungkapkan bahwa di antara remaja yang pernah melakukan hubungan seksual
pranikah, sekitar 74% laki-laki dan 59% perempuan pertama kali melakukannya
pada usia antara 15 hingga 19 tahun. Selain itu, sebanyak 49,5% responden
melaporkan pernah berpelukan dan berciuman di bibir, sementara 21,5% remaja
yang sedang menjalin hubungan pacaran mengungkapkan pernah meraba atau
diraba pada bagian tubuh yang bersifat sensitive (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 2018).

Peningkatan perilaku seksual di kalangan remaja berpotensi menimbulkan
dampak serius terhadap kesehatan reproduksi, termasuk risiko kehamilan yang
tidak direncanakan, penularan penyakit menular seksual (PMS), serta praktik aborsi
ilegal yang dapat membahayakan keselamatan jiwa. Penyakit menular seksual
(PMS), yang mencakup infeksi seperti HIV/AIDS, sifilis, klamidia, dan gonore,
merupakan jenis infeksi yang dapat ditularkan melalui aktivitas seksual. Penularan
dapat terjadi melalui hubungan seksual vaginal, anal, maupun oral, tanpa
memandang orientasi seksual pelaku, sehingga setiap bentuk kontak seksual yang
tidak aman berpotensi menjadi jalur transmisi infeksi tersebut. (Matahari & Utami
2018).

Akibatnya, komplikasi kesehatan yang timbul tidak sebatas pada organ
reproduksi seperti genital, tetapi juga dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya,
menyebabkan dampak ekstra-genital yang serius, seperti infeksi pada mata, kulit.

Selain itu infeksi menular seksual juga dapat menyebabkan kerusakan alat
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reproduksi, kemandulan, dan dapat menularkannya ke bayi yang sedang berada
didalam kandungan. Hal ini dapat mengakibatkan bayi menjadi buta dan memiliki
masalah keterbelakangan mental (Abrori & Qurbaniah 2017). Selain itu resiko (KTD)
kehamilan yang tidak diinginkan yang berujung pada aborsi juga menjadi salah satu
dampak perilaku seksual, hal ini terjadi karena ketidaksiapan remaja putri dalam
menghadapi kehamilan (Etrawati et al. 2024).

Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 11.133 kasus infeksi menular seksual
(IMS) di Indonesia. Dari jumlah tersebut, terdapat 1.004 kasus uretritis gonore, 342
kasus trikomoniasis, 143 kasus herpes genital, serta 2.976 kasus sifilis dan 892
kasus sifilis lanjut. Selain itu, dilaporkan pula 1.482 kasus gonore dan 7.650 kasus
HIV dan 1.677 kasus AIDS. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2022).
Sedangkan di Sumatera selatan sendiri berdasarkan data yang diperoleh dari BPS,
angka kejadian Infeksi Menular Seksual (IMS) di Sumatera Selatan pada tahun
2023 yaitu sebanyak 1.655 kasus dimana HIV/AIDS sendiri mencapai 846 Kasus
dimana penyumbang tertinggi kasus IMS dan HIV/AIDS ini yaitu di Kota
Palembang dengan penderita sebanyak IMS 1.100 kasus dan HIV/AIDS 423 kasus
(BPS 2023a).

Aborsi menjadi salah satu faktor utama yang turut menyumbang tingginya
angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia. Praktik
aborsi yang tidak aman berpotensi menimbulkan komplikasi serius pada kehamilan,
yang dalam banyak kasus dapat menyebabkan kematian ibu maupun bayi. Di
tingkat nasional, Angka Kematian Ibu (AKI) tercatat sebesar 305 per 100.000
kelahiran hidup. Di tingkat nasional, Angka Kematian Ibu (AKI) tercatat sebesar
305 per 100.000 kelahiran hidup. Sementara itu, angka kematian neonatal berada
pada angka 15 per 1.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian bayi dan balita
masing-masing tercatat sebesar 24 dan 32 per 1.000 kelahiran hidup. Kondisi ini
juga berdampak pada kualitas anak yang lahir, di mana risiko hambatan dalam
pembangunan tumbuh kembang mereka semakin tinggi karena komplikasi yang
dialami selama masa kehamilan atau persalinan (BPS 2018).

Dalam Social Cognitive Theory, terdapat konsep reciprocal determinism
yang menyatakan bahwa lingkungan (peran orang tua dan paparan media), faktor

kognitif (keyakinan dan nilai), dan perilaku saling mempengaruhi secara timbal
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balik, membentuk sikap dan perilaku, termasuk perilaku seksual remaja (Bandura
1986). Paparan pornografi dapat membuat remaja meniru perilaku yang mereka
lihat melalui proses belajar observasional, yang pada akhirnya membentuk persepsi
mereka tentang norma seksual dan mempengaruhi keputusan mereka. Sebuah
penelitian di Meksiko yang menggunakan Social Cognitive Theory sebagai dasar
penelitian menemukan bahwa penggunaan materi pornografi ~mempengaruhi
perilaku berisiko seksual pada remaja, hal ini karena perilaku berisiko dapat
diperoleh dan diperkuat melalui interaksi sosial serta proses observasi dan imitasi
tindakan orang lain. Jika hasil dari perilaku yang dipelajari melalui observasi
dianggap memuaskan, individu cenderung akan mengulang perilaku tersebut.
Dalam konteks ini, keterpaparan terhadap materi seksual daring, seperti pornografi,
ketelanjangan, percakapan seksual, dan cybersex, dapat menstimulasi gairah
seksual pada remaja. Hal ini berpotensi memicu terjadinya perilaku seksual berisiko
(Pamungkasari & Budihastusi 2020).

Perkembangan zaman yang memudahkan akses informasi menjadi salah
satu hal yang mempengaruhi perilaku seksual remaja. Konten bermuatan negatif
seperti pornografi saat ini dapat dijangkau dengan mudah dari berbagai jenis media
seperti melalui media sosial, majalah, televisi, radio, internet, film-film dan video.
Hal ini memungkinkan pornografi menjadi mudah diakses oleh semua kalangan
umur, terutama remaja. Hampir seluruh remaja yang menjadi responden dalam
survei KPAI—yang melibatkan 4.500 peserta di 12 kota besar Indonesia—mengaku
pernah terpapar atau mengakses materi bermuatan pornografi (Setyawan 2018).

Remaja yang terpapar pornografi cenderung lebih aktif secara seksual di
usia dini (Harkness, Mullan & Blaszczynski 2015). Penelitian lain menunjukkan
bahwa individu yang terpapar konten pornografi memiliki kemungkinan hingga 31
kali lebih besar untuk terlibat dalam perilaku seksual berisiko dibandingkan dengan
mereka yang tidak mengalami paparan serupa (Asfia & Ferial 2023). Semakin
tinggi tingkat kecanduan remaja terhadap pornografi, semakin tinggi pula perilaku
seksual berisiko yang mereka lakukan (Yunengsih & Setiawan 2021).

Selama masa perkembangan, remaja membutuhkan informasi dan
bimbingan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat tentang cara menghindari

pornografi dan perilaku seksual berisiko, terutama melalui penggunaan ponsel
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pintar dan media sosial yang bijak(Meilani, Hariadi & Haryadi 2023). Orang tua
memegang peran penting dalam pengendalian perilaku seks remaja, seperti
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak remaja dapat menurunkan perilaku
seksual berisiko dengan meningkatkan penggunaan kondom dan menunda aktivitas
seksual (Widman et al. 2019). Pengetahuan orang tua tentang kesehatan reproduksi
dan perilaku seksual remaja juga memainkan peran penting dalam mengurangi
risiko perilaku seksual yang tidak aman (Yimer & Ashebir 2019). Selain itu,
pengawasan yang ketat, di mana orang tua mengetahui keberadaan dan aktivitas
anak mereka, terbukti melindungi remaja dari berbagai perilaku berisiko, termasuk
perilaku seksual(Dittus et al. 2023).

Peran Orang tua dalam mengatur dan memantau penggunaan media oleh
remaja juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap sexting dan
aktivitas seksual lainnya (Cucci et al. 2024). Pada sebuah penelitian menemukan
bahwa remaja dengan pengawasan orang tua yang ketat memiliki kemungkinan
lebih rendah untuk melakukan hubungan seksual atau perilaku seksual berisiko
(Dittus et al. 2015; Gayatri et al. 2020). Peneliti tertarik untuk mengolah data
penelitian sebelumnya karena perilaku seksual remaja merupakan isu yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian sebelumnya yang
membahas faktor lingkungan telah memberikan gambaran umum mengenai
pemahaman awal tentang dampaknya terhadap perilaku seksual remaja. Namun,
aspek media pornografi dan peran orang tua yang sangat relevan dalam
perkembangan remaja belum menjadi fokus utama. Penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi dan memperluas wawasan gambaran antara paparan media pornografi
dan peran orang tua terhadap perilaku seksual di Kota Palembang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran media pornografi dan peran

orang tua terhadap perilaku seksual remaja.

1.2 Rumusan Masalah
Provinsi Sumatera Selatan tergolong sebagai wilayah dengan tingkat

kerentanan tinggi terhadap kehamilan tidak diinginkan pada usia remaja, yang
sebagian besar disebabkan oleh perilaku seksual bebas. Berdasarkan data Statistik

Kesejahteraan Sumatera Selatan tahun 2021, Kota Palembang mencatat jumlah
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kasus kehamilan tidak diinginkan remaja tertinggi di provinsi tersebut, yakni
sebanyak 22.650 kasus (BPS 2019) dan pada tahun 2023 diketahui di Kota
Palembang sendiri sebanyak 11,75 % remaja pertama kali hamil pada umur
dibawah 19 tahun (BPS, 2023). Perilaku seksual remaja yang tidak aman menjadi
masalah yang memerlukan perhatian serius, terutama karena dampaknya terhadap
kesehatan reproduksi, seperti peningkatan risiko penyakit menular seksual,
kehamilan tidak diinginkan, dan aborsi ilegal. Kejadian Infeksi Menular Seksual
(IMS) di Sumatera Selatan pada tahun 2023 mencapai 1.655 kasus dimana
penyumbang tertinggi kasus IMS ini yaitu di Kota Palembang dengan penderita
sebanyak 1.100 kasus (BPS, 2023). Faktor lingkungan, termasuk peran orang tua
dan paparan media, berperan signifikan dalam membentuk perilaku seksual remaja
melalui proses observasi dan imitasi, sebagaimana dijelaskan dalam Social
Cognitive Theory. Akses mudah terhadap pornografi melalui berbagai media,
seperti internet dan media sosial, meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku
seksual berisiko pada remaja. Di sisi lain, peran orang tua yang aktif dalam
memberikan edukasi, pengawasan, dan nilai-nilai moral diyakini dapat menjadi
faktor protektif yang efektif. Namun, masih belum banyak penelitian yang secara
komprehensif mengeksplorasi gambaran antara paparan media pornografi dan
peran orang tua terhadap perilaku seksual remaja. Oleh karena itu, penulis perlu
menggali informasi dan mengeksplorasi lebih mendalam mengenai ‘“media

pornografi, peran orang tua dan perilaku seksual remaja”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini secara umum untuk menggambarkan pengalaman

informan mengenai peran media pornografi, peran orang tua, dan perilaku seksual

remaja.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Menggambarkan perilaku seksual remaja di Kota Palembang

b. Menggambarkan secara mendalam mengenai paparan media pornografi
terhadap perilaku seksual remaja di Kota Palembang
c. Menggambarkan secara mendalam mengenai peran orang tua terhadap

perilaku seksual remaja di Kota Palembang
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14 Manfaat

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai kejadian perilaku

seksual yang terjadi di masyarakat terutama di kalangan remaja serta hal apa saja

yang mempengaruhi perilaku seksual remaja

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dan kepustakaan baru

bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai gambaran antara

paparan media pornografi dan peran orang tua terhadap perilaku seksual remaja.

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja akan risiko

perilaku seksual akibat pornografi, mendorong orang tua lebih aktif dalam
pengawasan dan komunikasi, serta menjadi referensi bagi pemerintah dalam

menyusun program edukasi dan pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup materi pada penelitian ini meliputi [lmu perilaku kesehatan

mengenai paparan media pornografi dan orangtua terhadap perilaku seksual pada

remaja.
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